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Abstract 
Progress and technological diversity and a variety of entertainment for children has led to the 
decline in the level of the children's favorite Indonesia will knowledge of history. In addition, the 
conventional way of learning history that make children become lazy to learn the history. For that, 
we need a new creative media by converting a conventional history book into a picture book with 
illustrations featuring enriched by using pop-up technique. With descriptive analysis approach, it 
will be discussed a pop-up book medium appropriate and relate to one Indonesian history is the 
history of the Majapahit Kingdom. The results show the approach to visual communication design 
can create new creations in giving a history lesson in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari 
berbagai suku dan bangsa yang berbeda, 
dimulai dari suku-suku asli atau yang 
disebut “pribumi”, bahkan bangsa-bangsa 
pendatang. Setiap suku bangsa yang berada 
di Indonesia meninggalkan berbagai kisah, 
kebudayaan, serta sejarah kehidupan di 
masa itu. Kisah dan kebudayaan yang 
diturunkan turun-temurun merupakan 
suatu kekayaan yang dimiliki oleh Bangsa 
Indonesia. Salah satu warisan budaya 
Indonesia diantaranya adalah sejarah 
kerajaan-kerajaan yang berdiri di Indonesia 
yaitu Kerajaan Majapahit. 
Kerajaan Majapahit adalah kerajaan Hindu-
Budha terakhir yang menguasai nusantara 
dan dianggap sebagai salah satu dari Negara 
terbesar dalam sejarah Indonesia. 
Kekuasaannya terbentang dari Jawa, 
Sumatera, Semenanjung Malaya, 
Kalimantan, hingga Indonesia bagian timur. 
Kerajaan Majapahit berdiri sejak tahun 1293 
M hingga 1500 M. Kerajaan ini berpusat di 
Jawa Timur, Indonesia. Kerajaan Majapahit 
mencapai puncak kejayaannya, kemudian 
Kerajaannya berubah menjadi 
Kemaharajaan, karena kerajaan ini telah 
menguasai seluruh nusantara pada masa 
kekuasaan Hayam Wuruk, yang berkuasa 
dari tahun 1350 hingga 1389. 
Kemajuan dan keanekaragaman teknologi 
serta beragam hiburan untuk anak-anak 
menjadi salah satu penyebab menurunnya 
tingkat kesukaan anak-anak Indonesia akan 
pengetahuan sejarah. Selain itu, cara belajar 
sejarah yang konfensional membuat anak-
anak menjadi malas untuk belajar sejarah. 
Buku-buku sejarah yang beredar saat ini 
kurang menarik minat anak-anak di era 
modern seperti sekarang ini.  Anak-anak 
zaman sekarang lebih tertarik dengan 
komik-komik atau buku cerita bergambar 
dibandingkan dengan buku sejarah tentang 
negaranya sendiri. 
Dalam riset ini akan dijelaskan media yang 
dapat menjadi sebuah perbaharuan dari 
sebuah buku sejarah yang bersifat 
konfensional menjadi sebuah buku cerita 
bergambar dengan menampilkan ilustrasi 
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yang diperkaya dengan menggunakan 
sebuah teknik pop-up dan bagaimana 
peranannya dalam masyarakat, apakah 
dapat membantu dalam memberikan 
edukasi yang tepat atau belum. 
 
Pengertian Buku Gambar  
Menurut Guntur (Selintas Sejarah komik 
Indonesia : 2004) buku adalah salah satu 
informasi yang memiliki peran yang sangat 
penting. Meskipun jaman sudah 
berkembang kian pesatnya dimana 
teknologi sekarang sudah mendominasi, 
akan tetapi buku sebagai sumber 
pengetahuan belum dapat tergantikan. 
Selain media yang mudah untuk dijangkau 
dan memiliki sifat mobilitas yang tinggi, 
buku dapat dibaca kapan saja dan dimana 
saja. Buku bergambar merupakan salah satu 
bentuk penyampaian pesan dengan bentuk 
teks disertain dengan gambar ilustrasi yang 
mendukung yang dikemas yang menjadi 
sebuah buku.  
 
Strategi Mencapai Kesuksesan Belajar 
Belajar itu mudah dilakukan jika kita 
memilih strategi atau panduan belajar yang 
mampu mengorganisasir pikiran, sikap dan 
perbuatan untuk mengarahkan dan 
menggiatkan step by step (tahapan) proses 
belajar secara berstruktur atau sistematis. 
Dengan panduan belajar tersebut, dapat 
membantu secara taktis dan metodologis 
mengarahkan fungsi kerja otak, yaitu cara 
membuka pikiran, mengarahkan penalaran, 
menggerakkan penalaran, mengendalikan 
penalaran dan proses mempraktikkan 
pelajaran secara terarah. 
 
Pengertian Buku Pop-up  
Buku merupakan desain dua dimensi, yang 
kelihatanya mustahil untuk menambahkan 
unsur tiga dimensi, seperti gerakan atau 
kedalaman suatu halaman. Berbeda dengan 
buku pop-up, yang sudah dapat 
memecahkan masalah tersebut. Pop-up 
adalah suatu buku atau kartu yang di 
dalamnya terdapat lipatan gambar yang 
dipotong yang timbul membentuk layer tiga 
dimensi ketika dibuka. Dalam pembuatan 
buku pop-up ini terdapat berbagai macam 
teknik. Hal ini diperkuat dengan teori dari 
situs web technology student, yaitu sebagai 
berikut: 
• V-folding 
 Teknik lipatan dengan cara 
menambahkan panel lipatan pada sisi 
gambar yang ajan direkatkan. 
• Internal Stand 
 Dibentuk dengan cara potongan 
kertas yang dilipat tegak lurus dan 
diberi panel untuk dilekatkan pada 
kartu. 
• Rotary 
 Teknik lipatan dengan membuat dua 
bagian secara terpisah dan disatukan 
oleh poros di tengah. 
• Mouth 
 Teknik yang biasanya digunakan 
untuk gerakan mulut suatu jarakter 
pada film kartun. 
• Paralel Slide 
 Teknik yang biasa digunakan untuk 
memungkinkan adanya gerakan 
secara segaris. 
 
Teori Psikologi 
Perkembangan psikologi anak-anak pada 
masing-masing umur berbeda beda. Seiring 
dengan perkembangannya, pola pikir 
mereka juga semakin berkembang, di mana 
mereka akan bertumbuh sesuai dengan 
lingkungan sosial yang berada disekitarnya. 
Berdasarkan pendapat Singgih D (2003:69-
70) dalam bukunya Psikologi Perkembangan 
Anak dan Remaja menjelaskan 
pengelompokan psikologi berdasarkan 
umur. 
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• Tahap 6-7 tahun. 
 Dalam tahap ini mereka akan 
menyesuaikan sesuai dengan apa 
yang dikiranya menyenangkan bagi 
mereka. 
• Tahap 8-9 tahun. 
 Dalam tahap ini mereka memiliki rasa 
keingintahuan yang luas. 
• Tahap 10-12 tahun.  
 Dalam tahap ini mereka sudah 
mendapat dorongan untuk 
melakukan tindakan yang dinilai baik 
bagi orang lain. 
• Tahap remaja. 
 Menjelang usia remaja, anak sudah 
mengembangkan nilai-nilai yang 
didapat dari pengalamannya di 
lingkungan sosial. 
 
Desain Komunikasi Visual  
Merupakan ilmu yang mengembangkan 
bentuk bahasa komunikasi visual berupa 
pengolahan pesan-pesan bertujuan sosial 
maupun komersial dari individu maupun 
kelompok yang ditujukan untuk individu 
maupun kelompok lainnya. Prinsipnya 
desain komunikasi visual adalah 
perancangan untuk menyampaikan pola 
pikir dari penyampai pesan kepada 
penerima pesan yang berupa bentuk visual 
yang komunikatif, efektif dan tepat, terpadu 
serta estetis melalui media tertentu 
sehingga dapat mengubah sikap positif 
sasaran. 
Menurut Yongky Safanayong (2006), desain 
komunikasi visual tidak hanya berfungsi 
mekanikal tetapi ada fungsi lainnya yaitu 
memberi inspirasi, informasi dan 
menggerakkan kita untuk beraksi serta 
memiliki fungsi sosial, fungsi fisik dan juga 
fungsi pribadi. Elemen-elemen yang 
digunakan dalam desain komunikasi visual 
adalah gambar atau foto, huruf, warna dan 
tata letak dalam bermacam media. Karena 
itu desain komunikasi visual mengajarkan 
berbagai bahasa visual yang digunakan 
untuk pencarian solusi dalam 
menerjemahkan suatu gagasan ke dalam 
bentuk visual. 
 
Metode Penelitian 
Sebagai pengembangan instrumen 
penelitian maka dilakukan pendekatan 
untuk dapat melakukan kajian terhadap 
observasi pencarian data yaitu dengan 
menggunakan pendekatan semiotika media 
(Danesi, 2010) yang meninjau proses 
identifikasi, studi konteks latar belakang 
dan hubungannya dengan  dampak sosial 
sehingga menimbulkan pemahaman yang 
baru. Dalam hal ini, dilakukan proses 
identifikasi iklan layanan masyarakat, 
kemudian dilakukan analisa peranan 
animasi 3 dimensi dalam iklan sejauh apa 
dan publikasinya. Pengumpulan data yang 
digunakan antara lain: 
1. Studi Kepustakaan 
 Penulis mengumpulkan fakta dan 
beberapa teori melalui artikel 
maupun buku-buku yang berkaitan 
dengan penggunaan buku sebagai 
media informasi yang tepat bagi 
target audiens, yaitu anak berusia 7-
15 tahun. 
2. Studi Observasi 
 Penulis akan melakukan observasi 
atau pengamatan secara langsung 
untuk mendapatkan informasi. 
Observasi berupa pengamatan 
terhadap beberapa buku anak 
dengan penggunaan teknik pop up 
sebagai penyajian dan membahas 
bagaimana visualisasinya yang 
mendukung 
3. Survey 
 Penulis melakukan sebuah survei 
dengan memberikan sebuah 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 1 Nomor 1, Juni 2012 
 
51 
 
 
kuisioner terhadap 10 orang anak, 
yang berusia antara 7- 15 tahun. 
 
PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah pembahasan analisis 
tentang penerapan buku pop-up sebagai 
media inovatif dalam mengedukasi 
masyarakat mengenai sejarah Kerajaan 
Majapahit 
Segmentasi Pasar  
buku cerita bergambar kerajaan Majapahit 
ini ditujukan untuk kalangan menengah ke 
atas dengan usia 6-15 tahun baik pria 
maupun wanita, dan untuk anak dibawah 5 
tahun harus dengan bimbingan orang tua. 
Analisa untuk segmentasi pada aspek 
psikografis yaitu ditujukan pada kalangan 
yang kurang menyukai buku pelajaran 
sejarah yang konvensional dan lebih 
cenderung menyukai media inovatif. 
 
Potensi pasar 
Perkembangan teknologi dan persaingan 
yang cukup ketat dalam menghadap 
tantangan pembaharuan media mendorong 
potensi yang baik dalam menemukan media 
yang sesuai keinginan pasar. Hasil analisa 
pengamatan lapangan menyimpulkan 
masyarakat cenderung memilih untuk 
menemukan media baru yang menarik dan 
penyebarannya yang lebih tepat sasaran. 
 
Perilaku dan opini pasar 
Penulis melakukan sebuah survei dengan 
memberikan sebuah kuisioner terhadap 10 
orang anak, yang berusia antara 7- 15 tahun. 
Berikut ini merupakan survei yang di 
berikan kepada anak-anak tersebut, 
berserta hasilnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk pertanyaan mengenai visual, 
responden yang memilih ilustrasi 
kartunal sebanyak 4 responden dari 
10 responden, untuk ilustrasi semi 
realis diperoleh 6 dari sebanyak 10 
responden, untuk ilustrasi dekoratif 
tidak dipilih sama sekali. 
2. Mengenai tipografi yang diinginkan 
oleh responden adalah jenis huruf 
san serif, karena lebih ringan dan 
modern. 
3. Untuk warna, responden terbanyak 
menjawab akan memilih teknik warna 
gradasi daripada bergaya visual pop 
art. 
 
Buku Fantasi Kerajaan Majapahit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tampilan Cover Buku Fantasi Kerajaan 
Majapahit 
 
Buku cerita bergambar pop-up“Kerajaan 
Majapahit” karya Navindra, seorang 
mahasiswa jurusan Desain Komunikasi 
Visual, ini menceritakan tentang sejarah 
berdirinya kerajaan Majapahit, kesuksesan 
kerajaan ini, raja-raja yang pernah berkuasa, 
peninggalan-peninggalan kerajaan, serta 
peperangan yang pernah terjadi di kerajaan 
ini. 
Secara garis besar  setting dari buku cerita 
bergambar pop-up “Kerajaan Majapahit” ini, 
berada di sebuah kerajaan dan di luar 
kerajaan, dengan menampilkan setting di 
dalam ruang kerajaan dan, alam bebas di 
dalam buku tersebut. 
Alur cerita dari buku cerita bergambar pop-
up “Kerajaan Majapahit” ini yaitu, dimulai 
dengan menceritakan luas wilayah 
kekuasaan, yang terbentang dari seluruh 
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nusantara sampai semenajung malaya, yang 
berlanjud dengan benda-benda peninggalan 
dari kerajaan Majapahit, sampai dengan 
peperangan yang pernah terjadi di kerajaan 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan isi Buku Fantasi Kerajaan 
Majapahit 
 
Data teknis buku 
Berikut ini data mengenai rencana 
penyusunan dan perancangan format buku-
buku cerita bergambar pop-up “Kerajaan 
Majapahit” yaitu: 
1. Ukuran : 
 isi buku (29cm x 42cm) dilipat 
menjadi dua 
 Cover (31cm x 44cm) dilipat 
menjadi dua dengan batas cover 
2cm.   
2. Tebal : 14 halaman ( 2 halaman cover, 12 
halaman isi) 
3. Material : 
 Cover  : Karton + art paper + 
laminating doft 
 Isi :  
 Kertas art carton 230gr + laminating 
doft 
 Kertas art carton 260gr + laminating 
doft 
 Kertas art paper 150gr + laminating 
doft 
4. Struktur : 
 Cover 
 Isi buku (halaman 1-12) 
 Cover penutup 
 
Key Word 
Keyword yang digunakan pada buku cerita 
bergambar pop-up “Kerajaan Majapahit” ini 
yaitu “nusantara” sebagai ungkapan sebuah 
kesatuan dari negara ini beserta sejarah-
sejarahnya. 
Key Visual 
Key Visual yang digunakan pada buku cerita 
bergambar pop-up “Kerajaan Majapahit” ini 
yaitu menceritakan kembali sejarah 
kerajaan-kerajaan di Indonesia. 
 
PENUTUP 
Buku ini memperkaya cara penyampaian 
sebuah cerita yang berawal dari cara 
konvensional melalui visualisasi secara 2 
dimensi menjadi visualisasi secara 3 dimensi 
dengan mengunakan system paper 
enginering, atau umumnya disebut pop-up. 
Buku dengan menggunakan media pop-up 
di Indonesia belum optimal apabila dilihat 
dari sisi media dan  penyebarannya. Untuk 
buku tentang sejarah yang beredar 
sekarang hanya terdapat buku sejarah 
konvensional yang kurang diminati untuk 
target anak-anak dan jika ada yang sesuai 
target, buku tersebut belum mendapatkan 
sentuhan desain yang sesuai dan optimal.
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